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Abstract 

This study aims to analyze the effect of technopreneurial learning on technopreneurship intention of bussiness 

and marketing studies of vocational high school students of Palembang city. Technopreneurial learning is 

measured through contextual learning, personal & social emergence, negotiated enterprise. Technopreneurship 

intention is measured through indicators of desires, preferences, plans and behavior expectations. This research 

method used was an explanatory survey using a questionnaire as an instrument using a Likert scale 1-5 with 

data collection techniques through a questionnaire distributed to vocational high school students in Palembang 

as many as 217 students. Data analysis techniques using simple regression analysis. The results of the study 

indicate that there is an effect of technopreneurial learning on technopreneurship intention where the effect is 

positive and significant. This positive means that the more effective technopreneurial learning affect the higher 

of technopreneurship intentiion. Based on the results of the distribution of questionnaires found that 

technopreneurial learning is in the effective category and technopreneurship intention is in the high category. 

The findings of this study that technopreneurial learning affects the technopreneurship intention is 43%. 
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Pendahuluan  

  Kemampuan berwirausaha menjadi salah satu dari 7 kemampuan yang diperlukan 

agar dapat bertahan hidup di abad 21 (Wagner, 2010). Kemampuan berwirausaha menjadi 

salah satu isu penting yang dibahas dalam sistem pendidikan di dunia karena dengan 

mampu berwirausaha peserta didik memiliki bekal dalam menghadapi kehidupan pasca 

sekolah, sebagaimana dinyatakan dalam kerangka kerja pendidikan Abad 21 (Partnership 

for 21st Century Learning, 2016). Peserta didik di Abad 21 dihadapkan dengan revolusi 

industri 4.0 yang mengharuskan peserta didik mampu menyesuaikan diri terhadap 

perubahan-perubahan yang terjadi secara cepat dan dalam persiapannya menuju ekonomi 

yang berbasis teknologi (Zubaidah, 2016). Konsep mengenai intensi berwirausaha telah 

menjadi perbincangan diberbagai negara dengan alasan memiliki peran penting untuk 

kemajuan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan pengembangan ilmu sosial (Mahajan & 

Arora, 2018). Intensi berwirausaha sangat menguntungkan bagi mahasiswa dari semua aspek 

sosial-ekonomi karena mengajarkan untuk berpikir lebih kreatif dan memelihara bakat serta 

keterampilan dalam pengembangan diri sendiri, lebih jauh lagi hal ini merupakan peluang 

untuk menjamin kehidupan dalam pemenuhan kebutuhan dan mampu memberikan 

kontribusi untuk lingkungan (Suffian, et al., 2018). Ketika seseorang memiliki minat 

menjadi seorang pengusaha maka secara tidak langsung mereka mampu berkembang sesuai 

apa yang mereka sukai dalam pekerjaannya (Al-shammari, 2017). 

 The Global Enterpreneurship and Development Institute mengukur indeks 

kewirausahaan global dari seluruh negara, termasuk negara Indonesia. Peringkat indeks 

kewirausahaan dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Peringkat indonesia di Global Entrepeneur Indeks 

 

 

Sumber: Global Enterpreneur Indeks, 2019. 

Tabel global entrepreneur indeks merupakan gambaran peringkat dan persentase 

wirausahaan yang ada pada setiap negara disetiap tahun. Indonesia sendiri pada tahun 2018 

berada pada peringkat ke 75 dari 137 negara yang terdata. Data ini menggambarkan bahwa 

indeks kewirausahaan di Indonesia masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan negara 

lainnya. Tulenan (2018) menyatakan bahwa jika minat berwirausaha rendah sedangkan 

jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia sedikit maka pengangguran tentu akan mengalami 

peningkatan, Kondisi saat ini setiap orang bersaing untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuannya karena tuntutan dunia kerja yang membutuhkan tenaga kerja terdidik dan 

terlatih. Dampak secara perekonomian tentunya daya saing Indonesia menurun, peranan 

produk nasional yang dihasilkan oleh peran teknologi tinggi masih sangat rendah karena 

produksi Indonesia masih didominasi oleh hasil teknologi rendah dan menengah, 

konsekuensinya adalah Indonesia sulit untuk memperoleh keunggulan kompetitif karena 

kapabilitas teknologinya masih rendah (Dedeng, 2009). 

Permasalahan yang terjadi saat ini adalah rendahnya intensi berwirausaha pada 

kalangan terdidik (Sadewo, Iqbal, & Sanawiri, 2018), sebagian siswa merasa bahwa hal 

tersebut dikarenakan mereka masih merasa kesulitan untuk menemukan hal baru dan unik 

dalam memulai kegiatan wirausaha, alasan lainnya yaitu keterbatasan modal sehingga 

mengakibatkan ketidakberanian mereka untuk mengambil resiko (Oktaviana, et al., 2018). 

Dinas Koperasi, UM, Perindustrian, dan Perdagangan Indonesia (2017), melakukan survey 

ekonomi dalam bidang pendidikan terakhir bahwa sebanyak 256.271 entrepreneur di 

Indonesia mayoritas adalah lulusan Sekolah Dasar (SD) sebesar 1%, Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) sebesar 27%, Sekolah Menengah Atas (SMA) sebesar 55%, Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) sebesar 9%, dan Perguruan Tinggi (PT) sebesar 8%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kesadaran untuk berwirausaha lebih banyak terdapat pada lulusan 
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Sekolah Menengah Atas (SMA). Keadaan ini juga membuktikan bahwa minat berwirausaha 

lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih berada pada kategori rendah.  

 Pendidikan tingkat menengah kejuruan merupakan salah satu alternatif yang diharapkan 

agar dapat menghasilkan lulusan yang siap kerja, Lulusan SMK dinilai mampu memiliki 

peluang besar dalam mengembangkan dunia ekonomi melalui kewirausahaan (Wibowo, 2011). 

Siswa SMK yang sedang menempuh pendidikan dirasa harus memiliki mental yang tidak hanya 

untuk mengisi peluang kerja yang ada, namun juga memiliki jiwa kewirausahaan, Maka sudah 

jelas bahwa upaya pendidikan yang harus terus dilakukan dalam menumbuhkan minat 

berwirausaha adalah menanamkan mindset yang selama ini selalu berorientasi sebagai pencari 

kerja menjadi mindset pemilik dan pencipta lapangan kerja (Watson, 2017). 
 Kewirausahaan sering dikaitkan dapat memacu pertumbuhan ekonomi suatu negara dan 

mampu mengatasi masalah pengangguran (Tessema Gerba, 2012), maka melalui kewirausahaan 

dapat membangun perekonomian yang kuat di suatu negara (Al-shammari, 2017). Keberhasilan 

bidang kewirausahaan tidak dapat disangkal oleh individu, instansi atau organisasi karena 

kenyataannya saat ini sudah banyak pengusaha dan perusahaan yang tidak terhitung jumlahnya 

(Bahiah, et al., 2018). Perkembangan dunia usaha pun tidak dapat terlepas dari perkembangan 

teknologi dan ilmu pengetahuan (Handaru, Parimita, & Mufdhalifah, 2015). Negara maju dan 

berkembang saat ini harus bisa menghadapi perkembangan industri yang begitu cepat dalam era 

keterbukaan ini (Valencia-arias, Montoya, & Montoya, 2018). 

Revolusiiindustri 4.0 seperti yang diketahui ditandai dengan bersatunyaabeberapa 

teknologiisehingga terlihat suatu areaabaru yang salah satunya adalah dunia digital (Raymond, 

2016). Proses revolusi industri atau yang dikenal dengan revolusi bisnis secara elektronik 

merupakan konsep yang melibatkan adanya teknologi baru seperti intenet serta menjadi titik 

strategis dalam perkembangan dunia revolusi industri 4.0 (Kusmantini, 2011). Revolusi 

industri 4.0 yang merupakan kolaborasi antara teknologi digital dan internet dengan industri 

konvensional memiliki tujuan akhir meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan layanan 

konsumennsecara signifikan (Prasetyo & Sutopo, 2017).   

Technopreneurship adalah tren masa depan di era revolusi industri 4.0 (IR 4.0). 

Technopreneurship membutuhkan inovasi, dan individu yang mengerti mengenai information 

communication and technology (ICT) (Loon Koe dkk, 2018). Technopreneurship berbicara 

mengenai konsep gabungan kreativitas, inovasi, kewirausahaan dan teknologi. Sementara para 

technopreneur adalah individu yang memiliki keahlian dalam penguasaan teknologi sehingga 

mereka dapat melihat peluang bisnis di bidang teknologi (Irene, 2019). Suparno et al., (2013) 

mengatakan, dalam dunia kewirausahaan, technopreneur diharuskan berhasil pada dua hal 

yaitu memanfaatkan teknologi dengan menjadikan objek bisnis dapat berguna sesuai 

kebutuhan, memiliki targetan jumlah pelanggan sehingga dapat memperoleh keuntungan, serta 

akan memberikan energi positif secara ekonomi, sosial dan tentunya lingkungan. 

Technopreneur dapat diartikan sebagai pengusaha yang memiliki kompetensi hibris serta 

dapat memanfaatkan teknologi dalam menciptakan ide baru untuk memodernisasi beberapa 

inovasi yang nantinya akan membedakan dan menjadi unik dalam kegiatan wirausaha (Talib, 

R., Sunar & Nikolic, 2018; Hoque, 2017). 

 Technopreneurship intention didefinisikan sebagai kesadaran dan keyakinan oleh 

seseorang individu bahwa mereka berniat untuk mendirikan usaha bisnis baru dan berencana 

untuk melakukannya dimasa depan (Nabi, Holden & Walmsley, 2010). Seseorang yang 

memiliki intensi berwirausaha meyakini bahwa membuka dan menjalankan usaha adalah 

alternatif profesi yang cocok untuk dirinya. Denayoh, Adjei & Nyemekye, (2015) menyatakan 

bahwa intensionalitas diartikan dengan situasi dimana pikiran memberikan tujuan pada 
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pengalaman dan juga tindakan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Oleh sebab itu 

tindakan kewirausahaan dapat diartikan sebagai perilaku yang disengaja. tecnopreneurship 

berkaitan dengan transformasi teknologi yang layak secara teori ide dan pengetahuan menjadi 

usaha makmur (Beckman, 2012). Untuk menumbuhkan minat dalam berwirausaha serta 

mencapai target ataupun mencapai tujuan dari adanya technopreneurship maka terdapat faktor 

yang mendukung keberhasilan yang diinginkan seperti faktor kepribadian dan faktor dari luar.  

 Peranan sekolah dan universitas melalui penyediaan kurikulum pendidikan 

kewirausahaan merupakan salah satu faktor yang dianggap mampu mendorong pertumbuhan 

kewirausahaan di suatu negera (Chimucheka (2013). Rae & Carswell (2012) menyatakan 

dunia belajar dan bekerja dalam bidang entrepreneurship membutuhkan perhatian yang 

sangat besar. Menumbuhkan keinginan, jiwa dan sikap berwirausaha pada generasi muda 

merupakan alternatif yang harus ditempuh untuk melahirkan generasi dengan mental sebagai 

wirausahawan dan salah satu caranya melalui pelaksanaan pendidikan kewirausahaan. 

Pendidikan merupakan sumber prilaku dan niat agar menjadi wirausahaan yang berhasil di 

masa depan, sehingga untuk mencapai efektivitas berwirausaha sangat diperlukan dukungan 

dari dunia pendidikan (Fatoki, 2014). 

 Pembelajaran kewirausahaan juga berperan penting dalam upaya menanamkan atau 

menginternalisasikan tidak saja berupa pandangan tetapi juga kepercayaan diri dan 

kompetensi dalam berwirausaha (Rahmadani, Suwatno, Machmud, 2018). ). Pembelajaran 

kewirausahaan sering digambarkan sebagai proses berkelanjutan yang memfasilitasi 

pengembangan pengetahuan yang diperlukan untuk menjadi efektif dalam menciptakan dan 

mengelola usaha baru (Paiva, et al, 2019). Keterlibatan pendidikan dan kegiatan kewirausahaan 

merupakan kolaborasi dalam mengembangkan dunia kewirausahaan sehingga akan 

memaksimalkan keinginan dan kepenciptaan usaha dengan berfokus pada kegunaan, nilai dan 

keuntungan dalam berwirausaha (Siegal et al., 2005). 

 Penelitian mengenai technopreneurship intention pernah diteliti oleh Hasan Barau 

(2015) dalam artikelnya yang berjudul the effect of technology entrepreneurial capabilities in 

technopreneurial intention of nascent graduates, Dari artikel tersebut didapat bahwa 

kemampuan kewirausahaan dalam bidang teknologi, kemampuan relasional dan finansial 

mempengaruhi minat berwirausaha berdasarkan pengetahuan lulusan. Yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian tersebut yaitu pada penelitian ini fokus pada technoprenurial 

learning yang diperoleh dari masing masing sampel penelitian serta memnggunakan indikator 

yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

 Kerangka berpikir yang digunakan untuk menganalisis tentang pengaruh 

technopreneurial learning technopreneurship intention digambarkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 

 

H1 : pengaruh Technopreneurial Learning  terhadap Technopreneurship Intention. 

 

Technopreneurial 

Learning 

Technopreneurship 

Intention 
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 Indikator yang digunakan untuk mengukur technopreneurial learning dalam penelitian 

ini menggunakan indikator yang mengacu pada penelitian yang telah dilakukan oleh (Rae, 

2005) : 

1. Contextual Learning merupakan proses mental akuisisi, penyimpanan dan penggunaan 

pengetahuan kewirausahaan dalam jangka panjang yang pada gilirannya dipengaruhi oleh 

motivasi, emosional, sikap dan kepribadian. 

2. Personal & Social Emergence  merupakan pertukaran ide dan tujuan interaktif dengan 

individu lain yang dilakukan dalam konteks usaha. 

3. Negotiated Enterprise merupakan pengembangan identitas kewirausahaan, termasuk 

kehidupan awal dan pengalaman keluarga, pendidikan dan pembentukan karier dan 

hubungan sosial. 

Sedangkan indikator technopreneurship intention yang akan di gunakan mengacu pada 

penelitian  (Shirokova, Osiyevskyy & Bogatyreva, 2016) : 

1. Desires, yaitu sesuatu yang berasal dari diri seseorang yang berkaitan dengan keinginan 

yang tinggi untuk memulai kegiatan kewirausahaan. 

2. Preferences, yaitu sesuatu yang berasal dari diri seseorang yang berkaitan bahwa dengan 

melakukan kegiatan kewirausahaan adalah suatu bentuk kemandirian dan kebutuhan.  

3. Plans,yaitu sesuatu yang berasal dari diri yang berkaitan dengan perencanaan untuk 

memulai kegiatan kewirausahaan di masa depan. 

4. Behavior Expentancies, yaitu sikap akan kemungkinan memulai kegiatan kewirausahaan 

yang dimulai dengan hal-hal dan target yang akan dilakukan. 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei eksplanatori, 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMKN jurusan Bisnis Daring Pemasaran Se-Kota 

Palembang yang berjumlah 471. Penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan melalui 

penghitungan sampel rumus Slovin (Riduwan & Kuncoro, 2012) yaitu sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 217 siswa. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuesioner, selanjutnya dianalisis dengan statistika deskriptif, data yang telah terkumpul 

dianalisis dengan menggunakan sistem skoring skala likert 5 poin dari sangat tidak setuju (1) 

hingga sangat setuju (5) untuk mendapatkan data interval dan diberi skor atau nilai. 

Instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan uji realibitas. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan analisis regresi sederhana dengan bantuan program SPSS versi 22. 

Gambaran populasi tersebar ke dalam 3 sekolah yaitu SMKN 1 Palembang sebanyak 55 

siswa, SMKN 3 Palembang sebanyak 86 siswa, SMKN 5 Palembang sebanyak 76 siswa. 

Berdasarkan jenis kelamin yaitu siswa perempuan sebesar 62% dan siswa laki-laki 38% serta 

usia didominasi oleh 18 tahun sebesar 35.7%, 17 tahun sebesar 52.9%, 16 tahun 10.4%, dan 

15 tahun 1%.   

Teknik analisis data menggunakan statistika deskriptif dan analisis regresi sederhana. 

Statistika deskriptif bertujuan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data 

yang ada namun tidak bertyujuan untuk memberikan kesimpulan secara generalisasi. Analisis 

regresi digunakan untuk mengukur pengarug variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Variabel terikat yaitu Technopreneurship Intention (Y), variabel bebas Technopreneurial 

Learning (X). Untuk mengukur technopreneurship intention indikator yang digunakan 

mengacu kepada riset (Handaru et al., 2015) yaitu preferences, plans, desires dan behavior 

expectations. Pengukuran Technopreneurial Learning menggunakan indikator contextual 
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learning, personal & social training, dan negotiated enterprise, yang mengacu pada riset 

model (Rae, 2005).  

 

Hasil dan Pembahasan 

Variabel pada penelitian ini yaitu technopreneurial learning dan technopreneurship 

intention. Deskripsi hasil penelitian didasarkan pada perhitungan skor dari setiap jawaban 

responden, sehingga diperoleh hasil skor jawaban responden. Gambaran umum mengenai 

tingkat technopreneurial learning dan tingkat technopreneurship intention diperoleh dari 

hasil angket penelitian yang terdiri dari 22 item pernyataan, berikut hasil pada siswa SMKN 

Se-Kota Palembang dapat dilihat pada Tabel 2 . 

 
Table 2 

GAMBARAN UMUM TINGKAT TECHNOPRENEURIAL LEARNING DAN 

TECHNOPRENEURSHIP INTENTION SISWA TAHUN 2020 

 

Variable  Mean Category 

Technopreneurial Learning 

Contextual learning 4.20 Very effective 

Personal and social training 3.95 Effective 

Negotiated enterprise 3.79 Effective 

Average 3.98 Effective 

Technopreneurship Intention 

Preference 3.98 High 

Plan 4.34 Very High 

Desire 3.84 High 

Behavior expectation 4.15 High 

Average 4.08 High 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa gambaran umum tingkat, 

technopreneurial learning berada pada kategori efektif dan tingkat technopreneurship 

intention berada pada kategori tinggi. Hal ini menandakan bahwa tingkat technopreneurial 

learning yang telah dilakukan siswa sudah efektif sehingga memiliki tingkat 

technopreneurship intention yang tinggi. Analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi 

sederhana dengan bantuan program SPSS versi 22. Hal itu untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh technopreneurial learning terhadap technopreneurship intention siswa. 

Evaluasi asumsi model dilakukan melalui normalitas data dan multikolinearitas. Tes 

normalitas dilakukan dengan metode Kolmogrov Smirnov menggunakan bantuan SPSS pada 

Tabel 3. 

 
Table 3 

UJI NORMALITAS ONE-SAMPLE KOLMOGROV-SMIRNOV TEST 

  Unstandardized Residual 

Asymptotic Significance (2-tailed) 0.200 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui nilai residual sebesar 0,200. Ketentuan yang berlaku 

pada uji normalitas menggunakan Kolmogrov Smirnov yaitu apabila nilai residual diatas nilai 

signifikansi 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa data penelitian ini berdistribusi normal karena nilai residual 0,200 > 0,05. 
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Analisis regresi sederhana digunakan untuk memprediksi dan melihat hubungan antar 

variabel independen technopreneurial learning Sedangkan variabel dependennya adalah 

technopreneurship intention. Berdasarkan hasil analisis, data dapat disajikan sebagai berikut. 

Tabel 4. KoefisienDeterminan (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .647
a
 .431 .428 4.401 

a. Predictors: (Constant), Technopreneurial Learning 

Berdasarkan tabel maka diperoleh bahwa nilai R= 0.647 dan R square (R
2
)= 0,431. 

Nilai tersebut mengindikasikan koefisien determinasi (KD) = 0,431% (R
2
 x 100%). Tabel 

diatas menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen yaitu technopreneurial learning  

terhadap variable dependen yaitu technopreneurship intention siswa adalah sebesar 43% yang 

berarti 57% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Tabel 5. Uji F 
ANOVA

a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3155.860 1 4672.977 162.908 .000
b
 

Residual 4164.979 215 47.090   

Total 7320.839 216    

a. Dependent Variable: Technopreneurship Intention 

b. Predictors: (Constant), Technopreneurial Learning 

Berdasarkan nilai F hitung diatas, diperoleh nilai signifikansi = 0,00 lebih kecil dari 

0,05 artinya terdapat pengaruh secara signifikan antara technopreneurial learning (X) dengan 

technopreneurship intention (Y).   

Tabel 6. Uji Regresi 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.099 2.371  6.950 .000 

Technopreneu

rial learning 
.683 .053 .647 12.764 .000 

a. Dependent Variable: Technopreneurship Intention 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi dapat diketahui pengaruh technopreneurial learning 

terhadap technopreneurship intention yaitu sebagai berikut. Nilai signifikan si lebih kecil 

yaitu 0,00 dari probabilitas 0,05 sehingga technopreneurial learning berpengaruh terhadap 

technopreneurship intention siswa. Persamaan regresinya: Y’ = a + bX dimana Y’ = 16,099 + 

0,683 X. Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai koefisien regresi variable 

technopreneurial learning memiliki hubungan yang positif, yaitu 0,683 X. Hal ini 
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menunjukan bahwa variabel technopreneurial learning berpengaruh secara positif terhadap 

technopreneurship intention. Apabila variabel technopreneurial learning ditingkatkan sebesar 

satu satuan dan variabel lain nilainya konstan maka variabel technopreneurship intention 

siswa akan bertambah senilai 0,683. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa technopreneurial learning memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap technopreneurship intention. Temuan ini mirip 

dengan Ainul, et al. (2016), Pihie & Bagheri (2013) bahwa technopreneurial learning siswa 

memiliki dampak paling signifikan dan positif pada minat siswa untuk menjadi seorang 

technopreneur. Beberapa studi tentang technopreneurial learning telah menunjukkan 

hubungan positif dengan atribut seperti kepribadian, sifat, kepercayaan diri, dan keterampilan 

komunikasi mempengaruhi keputusan siswa dalam memilih karir mereka. Jika siswa merasa 

sudah memiliki kemampuan untuk mampu melakukan tugas technopreneurial berdasarkan 

kemampuan, kemauan, dan kepercayaan diri mereka, maka akan menghasilkan hasil yang 

baik (Ainul et al., 2016).  

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa pentingnya lembaga pendidikan dan pusat 

kewirausahaan untuk meninjau kembali program technopreneurial yang tidak hanya berfokus 

pada teori semata. Seorang technopreneur dapat belajar melalui pengalaman langsung, 

praktik, kesuksesan, kegagalan, dan hubungan dengan orang lain (Rae & Wang, 2015; Rae & 

Carswell, 2012). Kegiatan-kegiatan berbasis digital dan kewirausahaan harus membantu 

siswa untuk menjadikan technopreneur sebagai pilihan karirnya. Sumber daya inkubasi dapat 

menjadi input lain yang dapat dipertimbangkan untuk pembelajaran technopreneurial karena 

dapat memfasilitasi siswa untuk membentuk tim dengan bantuan pengajar mereka untuk 

memulai bisnis teknologi mereka (Hoque, Awang, & Siddiqui, 2017).  
 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data menunjukkan bahwa hipotesis 

technopremeurial learning memiliki pengaruh positif terhadap technopreneurship intention 

terbukti benar. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat technopreneurial learning yang tinggi 

akan mempengaruhi technopreneurship intention siswa lebih baik dari hasil analisis data juga 

didapatkan bahwa technopreneurial learning SMKN se-Kota Palembang berada pada kategori 

efektif dan untuk technopreneurship intention berada pada kaegori tinggi.  

Berdasarkan kesimpulan mengenai pengaruh technopreneurial learning terhadap 

technopreneurship intention siswa. Maka peneliti menyampaikan beberapa rekomendasi 

sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah 

Pembelajaran mengenai kewirausahaan perlu dioptimalkan agar siswa semakin tertarik 

untuk terjun di dunias kewirausahaan. Sekolah sebagai salah satu faktor lingkungan 

yang mendukung tumbuh kembang siswa dirasa perlu untuk memberikan pelatihan 

pelatihan kewirausahaan.  

2. Bagi Siswa 

 Disarankan untuk mengikuti berbagai kegiatan atau pelatihan untuk mengembangkan 

 pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang berhubungan dengan kewirausahaan. 

 Memanfaatkan fasilitas sekolah agar menjadi sarana pengembangan diri dalam 

 menunjang selama proses pembelajaran. 

3. Bagi Pemerintah 
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 Meninjau kembali pengembangan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 

 etrepreneurial sehingga dapat disesuaikan dengan semestinya dan siswa lebih 

 semangat untuk mengikutinya 

4. Bagi peneliti selanjutnya. 

 Bagi peneliti selanjutmya disarankan untuk mengeksplor lagi variabel-variabel yang 

 belum diteliti dalam penelitian ini agar penelitian selanjutnya dapat lebih 

 memecahkan masalah mengenai technopreneurship intention. 
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